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PENGANTAR REDAKSI

Jurnal Cakrawala dimaksudkan sebagai sarana untuk mempublikasikan hasil-hasil
penelitiar; pengembangan, maupun kajian di bidang kebijakan dari para Peneliti serta kalangan
akademisi yang menyangkut kebijakan-kebijakan di segala bidang yang dibutuhkan oleh
Pemerintah, pemerintah daeratr, swasta, maupun stakeholder dalam upaya meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Jurnal Cakrawala saat ini memasuki publikasi Volume 9 Nomor 2bu.lan Desember 2015

dengan menyajikan delapan penelitiaru yaltu, pertama sebuah tulisan yang ditulis olehDiahNooianti
dengan judul "Dampak Lingkungan Pembangunan Perumahan dan Kawasan Permukiman Studi
Kasus di Kabupaten Lamongan". Tulisan ini berkaitan dengan penggunaan lahary perubahan pada

tingkat layanan lalu lintas, sistem drainase kawasan.
Choirul Mahfud, menulis tentang "Masyarakat Ekonomi Asearu Kebijakan Daerah dan Peran

Ormas Islam Di Indonesia", yang mengupas tentang apa dan bagaimana kebijakan pemerintahan
daerah di Indonesia terkait masyarakat ekonomi ASEAN? Bagaimana respon organisasi masyarakat
Islam di Indonesia mengenai masyarakat ekonomi ASEAN? Lalu apa dan bagaimana peran
organisasi masyarakat Is1am dalam era masyarakat ekonomi ASEAN tersebut?

Selanjutnya Didik Trisbiantoro dan kawan-kawan menulis tentang "Nilai Tambah Produk
Perikanan dan Variannya Sebagai Produk Unggulan Daerah Kabupaten Lamongan". Kemudian
Muhammad Ihwanus Sholik dan kawan-kawan dalam kajiannya yang berjudul "Analisis Community
Based Tourism Dalam Mengukur Standar Kelayakan Pariwisata" , rfle:ngt)pas tentang "Kelayakan dan
PengembanganWahanaWisataKayanganApiMelaluiKonsep CBT (CommunityBasedTourism)".

lnaRosmayadanRiniGanefwatimembahas makananmaupunminumanyangmenjadi jajanan

di sekolah harus mendapat perhatian dari orang tua dan guru dalam kajian yang berjudul "Persepsi

Orang Tua Terhadap Makanan Jajanan Anak-Anak Sekolah Dasar Dalam Perspektif Hukum".
Tulisan selanjutnya adalah sebuah kajian yang dilakukan oleh Diana Rapitasari dengan judul "Studi
Eksploratori Motif Konsumen Dalam Pengambilan Keputusan Pembelian Rumah di Wilayah
Keputih, Surabaya

Sementara hal-hal yang terkait dengan implementasi kebijakan E-Gov pada institusi
pemerintah bidang Perdagangan dan Perindustrian ditulis oleh H. Amir HT dalam penelitian yang
berjudul"ImplementasiKebijakanE-GovernmentDalamMendongkrakPotensiDaerah
diJawaTimur".

Dan yang terakhir adalah Mardiyono membahas tentang pengembangan model usaha

peningkatan pendapatan keluarga sejahtera dalam upaya peningkatan akseptor KB melalui
tulisannya yang berjudul "Model Pengelolaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera

(UPPKS) Dalam Upaya Peningkatan Akseptor KB".

Selamat membaca

Redaksi
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\:lttggulan komparatif suatu komoditi dnerah
,,j. :i.I nh b ahu a komo diti itu lebih un g gul se car n r elatif
.;.r;gnru komoditi lain di daerahnya dan menurut
:':itqertian unggul dalam hal ini sdalah dalam
:' :, r t u k p erb an din g an d an b uknn d aktm b en tuk nil ai
:.;irtl,nh riil. Keunggulan komperatif adalah suatu
'-.:qintnn 

ekonomi yang secarfi perbandingan lebih
' : i t r t q ttn tun gkan b a gi p en g emb an g nn dae r ah. N il ai
.:rttbnh suatu produk adalahhasil dnri nilai produk
.i<lrir dikurangi dengan biaya antara yang terdiri
J.ui biaya bahan baku dan bahan penolong. Nilai
lnttbnh merupakan nilai yang ditambahkan kepada
i.nrnng dan jasa yang dipakni oleh unit produksi

'l.dntn proses produksi sebagai biaya antara. Nilai
lttrtbah menggambarkan tingkat kemampuan
,r rcttghasilkan pendapatan disuatu zuilayah. Nilai
iunbnh juga dapat digunakan untuk mengukur
i i r t gkat kemakmur an masy nr akat s e temp nt den gan
:sttmsi seluruh pendapatan itu dinikmati
rrtnsyarakat setempat. Peningkatan nilai tambah

lroduk pertanian dilakuksn baik terhadap produk
; c gar maup un pr o duk olahan hnsil p er tanian den gan
,rogram utama yaitu Peningkatan Teknologi dan
Pertgembangan Produk, sedangkan analisa nilai
f n r tb ah p r o duk p er t ani an un g gul an m en g gun akan
r r t et o de y ang dikemb an gkan oleh Hay ami.

(Penulis)

Knta Kunci : Produk Unggul Daernh (PUD),
Keunggulan Kompetitip, LQ dan N ilai T amb ah
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Mengukur Standar Kelayakan Pariwisata
(Studi Pada Kayangan Api Desa Sendangharjo
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro)

J.L Kebijakan " CAKRAWALA"
Vol.9 No.2 Desember 2015 : Hal .137 -147

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
standar kelayakan dan pengembangan wahana
wisata Kayangan Api melalui konsep CBT
(Community Based Tourism). Penelitian ini
menggunakan beberap a teori, y aitu teori Community
B as e d T ourism (CBT) dan te o ri p ariro is at a. P en eliti an
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Lokasi dalam penelitian ini
a dal ah Wi s at a Kay an g nn Ap i di D e s a S en d an ghnr j o
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro.
Variabel yang digunakan adalah dimensi ekonomi,
sosial, budaya, lingkungan dan politik yang
merupakan turunan dari konsep community based

tourism. Tanggapan responden dalam penelitian ini
menggunnkan skala likert. Populasi penelitian ini
ndalah masyarakat sekitar wisata Kayangan Api
dengan jumlah sampel yaitu sebnnyak B0 orang.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, kuesioner dan obseraasi. Teknik analisis
datn dilakukan dengnn analisis statistik deskrtptif
dnn annlisis statistik inferensial. B er dasarkan Gr and
Mean Total sebesar 3,748 hasil penelitian ini dapnt
dijelaskan bnhwa masyarakat setuju terkait dengan
harus adanya pelibatan masyarnkat dalam
men gemb an gkan p arizois ata Kay angan Ap i. Ap ab il a

hasil dari penelitian menunjukkan b ahwa masy ar akat
setuju, maka hal ini dapat diartikan bahwa
pariwisata Kayangan Api merupakan pariwisata
y an g lay ak un tuk dikemb nn gk an den g an m en g gun akan

konsep CBT, akan tetapi belum adanya pelaksanaan
kons ep CB T t er s eb ut di s ekit ar p ar izo i s at a Kay an g an
Api.

(Penulis)
Kat a Kun ci : Community B ns e d T o ur ism, Kel ay akan
Pariruisata

DDC:351.82.Ros.p
Ina Rosmaya, Rini Ganefwati
Universitas Bhayangkara Surabaya
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KAJIAN NILAI TAMBAH PRODUK PERIKANAN DAN VARIANNYA
SEBAGAI PRODUK UNGGULAN DAERAH KABUPATEN LAMONGAN

STUDY ONFISITERY PRODUCT VALUE.ADDED AND ITS VARIANTS AS
LOCAL FEATURED PRODUCT OF LAMONGAN REGENCY

Didik Trisbiantoro, Suzana Sri Hartini, Sumaryam

Program Studi Agrobisnis Perikanan, Fakultas Pertanian
Universitas Dr Soetomo Surabaya

Jl. SemolowaruS4, Surabaya 60118
Email : diktistoro@yahoo.com

Diterima: LL September 20L5; direaisi:19 Noaember 20L5 ; disetujui:25 Noaember 2015

ABSTRAK

.,ttggulan komparatif suatu komoditi daerah adalah bahzoa komoditi itu lebih unggul secara relntif dengan
':oditi lain di daerahnya dan menurut pengertian unggul dalam hal ini adalah dalam bentuk perbandingan

. . hukan dnlam bentuk nilai tambah riil. Keunggulan komperatif adalah suatu kegiatan ekonomi yang secara
-i,nndingan lebih menguntungkan bagi pengembangnn daerah. Nilai tambah suatu produk adalah hasil dari
.ti produk akhir dikurangi denganbiaya antarayang terdiri daribiayabahanbaku danbahanpenolong. Nilai
''.bnh merupakan nilai yang ditambahkan keltada barang dan jasa ynng dipakai oleh unit produksi dalnm

' ;es produksi sebagai biaya antara. Nilai tambah menggambarkan tingkat kemampuan menghasilkan
':tlnpatan disuatu wilayah.Nilai tambah juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemakmuran
;,tlnrakat setempat dengan asumsi seluruhpendapatanitu dinikmatimasyarakat setempat. Peningkatannilai
':bahprodukpertanian dilakukanbaik terhadap produk segar maupunproduk olahanhasilpertnnian dengan

-:gram utama yaitu Peningkatan Teknologi dan Pengembangan Produk, sedangkan analisa nilai tambah
-:tltLkpertanianunggulanmenggunakanmetodeyang dikembangkan olehHayami.

sttaKunci:ProdukUnggulDaerah(PUD),KeunggulanKompetitip,LQilanNilaiTambah

ABSTRACT

- :rnparatir:e adaantnges for alocgl commodity means that this commodity is relatiaely more excellent than other
' -:duct in its area and according to the definition of excellence in the comparison form and not in real aalue
i-led form. Comparatirse adztantage is an actiaities economy in comparison more adaantageous for local

' :'elopment, Aaalue addedproductis theresult of endproductaalue subtractedwith costbetweenmaterial cost
..1 complement material. Value added as aalue that added to goods and seraice that employed by production
':it in production process as cost between aalue added by describes the capacity ler:el in producing income in a

' ' lon. Value added also canbe used to measureprosperous leoel of local society with assumption of all incomebe
::"preciated by locnl people. The increase of agriculture ttalue added product done tozonrd fresh product and by
'.''oduct of agriculture product with main program that are Technology Improaement and Product
):r,elopment,whilefeatured agricultureaalueaddedproductanalysisusingmethodthatdeaelopedbyHayami.

Keywords:Localfeaturedproduct, competitioe adztantages,LQ andValue Added

*',nber 20-15
irrte 9 No. 2 Desember 2015
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PENDAHULUAN
METODE PENELITIAN

salah satu dampak penting akibat dari Kegiata.n- penyusunan kajian i
i,#*:ruXtHn:i},, fl*'^11,::,y"4 *"^ri),uuan inrormasi terkait densan poterperkembangan unit-unit produksi a," ai',,iu",; fi;Xi?1:x!iHffii:tXt,:;??X[#i;sangat ditentukan oleh daya saing .:::u* kabupaten, Lamongan, kemudian poter
il:"Jffiffi:l,i:H ;}f ,'""#f"*"i*i* ;;;i;,oduk unsguran di sektor perikanindustriaris asi Jawa 

. 

riTy.'"yosy*y" rt{, ;,* ;#ffi ;T'* * T,i"#:l.ffillll,
i:ffrutr 

-iilffXf 
Hi:H%liI*;T::," :l# :ensga,i peran pemerintah da,a

ll;ffi."1't,*i:"1:-i*r'-J:*iii{til::1?-ilf','x":it:*,.,""i.*'}}*Kab up a ten L a mon gan ma s ih,."" ;h;;,;i l".#;^d;?i"li;#" T:# ?tit",rfiTi1berbagai kendala, seperti keterbatasa". 
1.a+ *"rri,gkutkun nilai ir*b.; produk pertani

ffi**:^":::111i1r<earrri.al F; terbatas, ungguran serta menunians inrzoclooiberummemenuhi standarproduk, il;?";;;; ilfj;jl:rffi:iril:nunjang investasi d

f*};fffi ff'X'lfTtrffi,f:1lff*:ll ,l- lygttan,N,ai rambah produk unggurarsaing produk di pasar regional dan nasionar, au., proffiHi:XliXtr;:,fi'#*H:t31
,':il:,-31;r;iffi?:"'si 

kulahtas p"a"t, -i* 
ii.1+'1rnya ditujukan untuk memperor

y*x}#"{:.ffi :*T:,ff:y,1'*rHillTi.[x,,Hr,:#*:'*la:r,r**Para pensusaha di bidang perikanan 
ldalarr **;.I;;ffi!J,,:"t ff;, Trriff'olll

fliffi:,?fl:"xf" i:,*lq:; :g,: #li:.g:.';" F:lili; unssu,an di Kabupaten Lamonsimempertahankan kuaritis i.oa"r terutama belain ;y,j"u;:;il h;;;r;t:lr,h,;'ilf,lproduk-produk unggulan dalam persaingan p".mururuhan- yang---lri"rr daram upayglobal' serta peningkatan mutu dJn-eflsie"nsi i"ffir"lnilaltambahprodukunggulandaindustri perikanan' nilai tambuh srrtu.produk proatff otahan di Kabupaten Lamongan sertr3lf*HiiffilT':*3*":Y',tlT?lr ft?iliry rekomendasi atas permasaraha:dengan biava antara vang terdi.r ri:; :i:I3 r*;::+:JT:ff1?fr:ff1"r#illTi:i#bahanbakudanbahanpenJong(Tarigan,2004). 
i.ri t".rrgkat dari p;;;h;*rn terhadap teorl

XlTi:T:ll#HXif:.T"::rnq*.::1,:*J ,","r'-r,ndasi kegiatan anarisa ini, kondisikepadabarangdan;asavaneaip",r.,i:si.Gffi iil;TTffiifi:l?,T?,ffi ',',:,jr:#+tTproduksi dalam proses proauki sebagai biaya *rr;;; kondisi eksisting produk ungguran di
;]i:JiillT[:"f_:#,:Hii.i";:,,:"-:.1":r,l; ;;dJ. ;",ikanan di riutpu,"., Lamonsan,baras jasa atas ikut,':,tlLyu. raktor ;;ffi;, ffi;;.ffiTryi,#"ffi1l::.tT"rl,H_ii-,1:
3iH ;#;T,H;:lf',,iln":':#: *r ::li;-r"ninskatan _n,ai rambah produk
il?l' lli:1 i'trt:i'11:x7, .'""ffi? i?xi "xl niffd :1#;,.'ff#."'#

](abupaten 
Lamongan ma-upun pengembangan

sarana dan prasarana pendukr.,[ pj"r,ri sektor

s emakin r.".il 
- 

n 
" 
g,* ;Iffi ,ffi!: 

??: ;ii: o,ro,L"#oiffi fl:l#:lTlr,, :*f;l rXantara semakin kecil' maka nilai tambah produk kebutuhan 
_pengembangan sektor pertanian diakan semakin besar (Makki et at, zoot)- oleh rJ"fra"^ Lamongan rl.a.u komprehensif dankarenaitupertudiupayakandenganmeningkr,fur., ;;;;;prdudok io.,";;"*r*

ilfl ::T';i,jit,fi','t*::::: ti**: (;;;:;;,"t ptan) dan dokumen perencanaanvang ada di Kabupaten. Lamonr," 
:"lTgA iii'"T:;;",!K::;,[-iffil i:tril:l,ilrumusan masalahnya bagaimana -"t''g#h Kabupaten- Lamongan, ataupun ketentuanperanpemerintahdalallendukungper,gembilan p";il;",dan perundangan lain yang terkaitpotensi produk-produk unggulai^ai iuurprt"r", i""gr^ rrrrstansi p"r-ryrrr.,un kajian ini. prosesLamongan sesuai g"lt= hurupr., p?r? p"r,yrrrnun dilakukan dengan melibatkanstakeholder serta meningkatkan nilai tambah seluruh pemangku kepentingan yang terkaitproduk pertanian 

",ggrlur-, serta menunjang a"r-,gu; 
, 
pengembangan sektor perikananinvestasidiKabupat"'-'Li*o,gu''' 

den{an ulrr{ai r."ri.ai,r, unggurannya di
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s:n-rbangr.rnan

aerencanaan
terclapat di

r ketentuan
-' .rrrg terkait

a:. ini. Proses
::relibatkan

r :ng terkait
perikanan

gularLnya di
n:embangan
,..iensi sektor

- - :rggulan, hal ini dimaksudkan agar
'{turur' :--- . -sunan Analisa dapat dirasakan dan
,,8r- .=h seluruh pemangku kepentingan
'f,*.-",.- -: :-:erah.

-: : Rahardjo (2002) menyatakan bahwa
:::rp- -:- ruzrfltitatip merupakan pendekatan
;rl** " . - .teduktif yang berangkat dari teori,
*:* - - :- dilakukan perumusan hipotesis,
ilT- --i---r. .rFerasionalisasi, dilakukan pengukuran,
rs" - . - .-. dilakukan pengujian hipotesis dan
ildi,, - , :ilakukan verifikasi terhadap ilmu.
{,!.. - .':- \nalisa ini, merupakan penelitian
: -:': \lenurut Sugiyono (2004) adalah
"lp-- -. .- ','ang dilakukan untuk mengetahui
: . -.-,':el mandiri, baik satu variabel atau
r'- :,::.tra membuat perbandingan atau
t:o,r- -- -:-rgkan dengan variabel lain. Sedangkan

- -:.:.ata (2009) menyatakan bahwa
tuf, -.: :eskriptif merupakananalisaterhadap

. : :ulasi dengan apa adanya. Jenis
-.: ini umufirnya berkaitan dengan opini

:- - - -relompok,afauorganizational),kejadian
,,.1i..- -:- -.lUf.

: ses analisa data dilakukan dengan
::rts - ;--r-;-\an metodologiyang dapat dipertanggung
,{ - -;j- {dr?akademis.Datayangdikumpulkan
:- :-:. .lata primer dan data sekunder.

' - -:-:ulan data primer menggunakan
: *: .urYey lapangan, dimana menurut

"- --:':o (L999), bahwa metode survey
--r::.:irl metode pengumpulan data primer

r, - . -hinggadatayangdiperolehmerupakan
.: i menyatakan opini, sikap, pengalamary
. -,:ateristik subjek penelitian secara

:- - : -.:lataukelompok.
.r :irurfl€fi kegiatan untuk mendapatkan

- - - ::-rer dengan menggunakan angket atau
- - -:r i'ang bersifat tertutup dan sebagian
-' -.i iengan disertai wawancara mendalam

:,'.t'iert,) dengan para responden yang
,- ialam kegiatan Analisa ini. Angket/

. - -:r rang bersifat tertutup dimaksudkan
-. : emudahkan para responden menjawab

- - - . -::rfl, sedangkan angket/kuisoner yang
. :- : :erbuka dimaksudkanuntukmendapatkan

j -: ranggapan f saran responden terkait

-' -,-:: unggulan di Kabupaten Lamongan.
-. :rgket yang bersifat terutup, instrumen

- ' - -: .angsung diberikan kepada orang atau

individu/responden yang dimintai keterangan
atau pendapat dengan menjawab atau
membubuhkan tanda secara singkat secara
individual.

Sementara data lain yang dibutuhkan
dalam kajian ini, adalah data sekunder, dimana
menurut Indriantoro dan Soepom o (1999) bahwa
data sekunder merupakan sumber data Analisa
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
pihak lain). Dalam Analisa Peningkatan Nilai
Tambah Produk Unggulan dan Produk Olahan
di Kabupaten Lamongan ini, yang merupakan
data sekunder adalah data dalam bentuk
dokumen baik hasil studi yang telah ada
maupun data dokumen lain yang diterbitkan
oleh instansi/SKPD yang ada kaitannya dengan
analisaini.

Tahap analisa merupakan tahap penilaian
dan Penganalisa terhadap data dan informasi
yang didapatkan berdasar pada pendekatan,
prinsip, metode dan teknik analisa sesuai
dengan hasil/output yang diinginkan. Tahap
analisa kajian ini menggunakan alat-alat analisa
sebagai berikut: Analisa nilai tambah produk
pertanian unggulan menggunakan metode yang
dikembangkan oleh Hayami (1987) dengan
tahapan perhitungan sebagaimana tersaji dalam
Tabel l berikutini.

Tabel1. Analisa nilai tambah produk pertanian
unggulan yang dikembangkan Hayami

No Variabel Nilai Tambah Keterangan

I Output-lnput- Harqa
'1 Outout (Ko)

2 lnout Bahan Baku (Ko)

3

4 Faktor Konversi 4=112

5 Koefisien Tenaqa Keria (KoJKo) 5=312

6 Haroa Outout (Ro/Ko)

7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 7

ll Penerimaan Keuntungan (RpiKg Bahan Baku

b. Sumbanoan Inout Lain 14b = (9i14)x 100

B Haroa lnout (RoiKo)

9 Sumbanoan lnput Lainnva (Rp/Kq)

10 Nilau Outout (Ro/Ko) 10=4x6
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kq) 1la=10-B-9

b. Rasio Nilai Tambah (%) 11b=(11al10)x l00
12 a, Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Jam) 12a = 15 x 7

b, Panosa Tenaqa Keria 12b=(12a111a\x100
13 a. Keuntunoan ( Ro/Ko) 13a=11a-12a

b. Tinqkat Keuntunqan (%) 13b=(13a/10)x100
lll Balas Jasa Untuk FaktorFaktor Produksi

14 Maroin (Ro/ko) 14=10-B
a. Pendapatan Tenaqa Keria 14a= (12a114)x100

c. Keuntunqan PerusahaaniUsaha

- )::eruber 2015
2 Desember 2015

Sumber: Armand Sudiyono (2002)

'14c=(13al'14) x100
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabe12. Perhitungan SLQ Lapangan Usaha di
Kabupaten Lamongan Tahun 2010- 2012

2,7757

Tanaman Bahan Makanan 3,16'15 basis

Tanaman Perkebunan 0,4546 non basis

0,4372 non basis

0,0673 non basis

7,44 7,6152 basis

Pertambangan Dan Penggalian 0,09 0,10 0,0953 non basis

lndustri Pengolahan 0,19 0,1881 non basis

Listrik, Gas dan Air Bersih 0,55 0,5390 non basis

Tabel 3

Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Val
Added) Sektor Perikanan

Komoditas Bandeng di Kabupaten
Lamongan

Output (Kg)

lnput Bahan Baku (Kg)

lnput Tenaga Keria (JKO)
Faktor Konversi (FK)

(KoJ

Kerja (Rp/JKO)

P. eirerimaan,KeuntunEan
(Rp/Ks)
lnput

1o Nilai Outpul 48.888,89
11 31.993,89

b. Rasio Nilai Tambah (Yo)

12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung
b. Pangsa Tenaga Keria 16,95

13 a- Keuntungan ( Rp/Kg) 6.571,62

Untuk Faktdi-Faktor'Produksi

a. Pendapatan Tenaga Kerja (7o)

b. Sumbangan lnput Lain (7o)

Perusahaan/Usaha (7o)

Sumber: Peneliti(2014)

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel
besarnya bahan baku yang diguna
untuk memproduksi/menghasilka
komoditas bandeng dalam satu kali ma
produksi atau panen sebesar 100 ki
bahan baku. Dari bahan baku terse
mengalami peningkatan sebesar 2,22 ka
sehingga diperoleh L00 kilogram
serta faktor konversi yar.g diperole
adalah 2,22.Haljniberarti bahwa setiap L

kilogram bahan baku (benih ikan) akan
men ghasilk an 2,22kIlorram b anden g.

Nilai tambah yang diperoleh merupakan
balas jasa untuk masing-masing faktor
produksi yang digunakan. Untuk mengetahui
berapa balas jasa yang diberikan dari nilai
tambah yang diperoleh, maka terlebih
dahulu harus diketahui marjin antara nilai
output yang dihasilkan dengan bahan baku
utama yang digunakan. Besar marjin yang
diperoleh adalah sebesar Rp 5.538,99 per
kilogram bahan baku utama. Marjin
merupakan kontribusi faktor-faktor produksi
selain bahan baku utama dalam menghasilkan
output produksi. Marjin tersebut kemudian
didistribusikan kepada pendapatan tenaga
keqa Q5,26%), surnbangan input lain (9,97%),

dan ker.rntungan petani tambak. Besarnya

Koefisien
H*g" O,
Upah Ter

7,747,67

0,190,18

0,54

0,58 0,6032 non basis0,62

Perdagangan , Hotel Dan

Restoran
1,121,06 1,14 1,'1066 Basis

Pengangkutan Dan Komunikasi 0,38 0,3666 non basis

Keuangan, Persewaan Dan Jasa 
0,7j 0.7064 non basis

Jasa - Jasa 1,08 1,10 1.11 1,0953 Basis

Sumber : Lamongan Dalam Angka 2013

Penentuan komoditas unggulan daerah
selain pertanian adalah perikanan, dan
petemakan beserta produk olahannya didasarkan
pada hasil analisa pada bab sebelumnya adalah
masuk sektor basis, sementara metode
perhitungan nilai tambah produk pertanian,
perikanary peternakan serta produk olahannya
didasarkan pada metode Hayami (1987, dalam
Aliudin dan Dian Anggraeni, 2012). Berdasarkan
hal tersebut, maka masing-masing perhitungan
nilai tambah (oalue added) komoditas pertanian,
perikanary peternakan unggulan dan produk
olahannnya dengan metode Hayami sebagai
berikut:

A. SektorPerikananBudidaya
1. Bandeng

Komoditas bandeng merupakan
komoditas unggulan sektor perikanan di
kabupaten Lamongan. Hasil perhitungan
nilai tambah (value added) dengan
menggunakan metode Hayami (1987)
disajikan dalam Tabel 3 berikut ini.

\,
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lambah (Value
::ikanan
:: Kabupaten

Keterangan

):.].ik Trisbiantoro, Suzana Sri Hartini,

- -.:' untuk pendapatan tenaga
: - - .-'mbangan input lain (9,97%)
. -,: '.-.:'. petani tambak sebesar

- -' -TO','' '-,:- =,/ / O-

::--:'. :.nami
.- :.': lrldng vanami merupakan
- -:lSulan sektor perikanan di
- -i:rLrngan. Hasil perhitungan

'-.- -:: rr-a1ue added) dengan
-,' ..::- metode Hayami (1987)

- --.: -in., Tabel4berikutini.

Tabel4
::rlungarr Nilai Tambah (Value
: -ktor Perikanan Komoditas

.....:".S \-anami di Kabupaten
Lamongan

r--l

Sumaryam) Kajian Nilai Tambah Produk ........

masing faktor produksi yang digunakan.
Untuk mengetahui berapa balas jasa yang
diberikan dari nilai tambah yar.g
diperoletr, maka terlebih dahulu harus
diketahui marjin antara nilai output yang
dihasilkan dengan bahan baku utam ay ang
digunakan. Besar marjin yang diperoleh
adalah sebesar Rp 17.350 per kilogram
bahan baku utama. Marjin merupakan
kontribusi faktor-faktor produksi selain
bahan baku utama dalam menghasilkan
output produksi. Marjin tersebut
kemudian didistribusikan kepada
pendapatan tenaga kerja, sumbangan
input lain, dan keuntungan petani.
Besarnya distribusi marjin untuk
pendapatan tenaga kerja (10,89%),
sumbangan input lain (6,1,6%) dan
keuntungan petani tambak sebesar adalah
sebesar82,95%.

3. Tombro
Komoditas tombro merupakan

komoditas unggulan sektor perikanan di
kabupaten Lamongan. Hasil perhitungan
nilai tambah (value added) dengan
menggunakan metode Hayami (1987)
disajikan dalam Tabel5 berikut ini.

Tabel5
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value

Added) Sektor Perikanan Komoditas
Ikan Tombro di Kabupaten Lamongan

Variabel Nilai Tambah Keteranqan

Outputlnput- Harqa
1 Output (Kq) 100,00

Input Bahan Baku (Kq) 70,00

Input Tenaqa Keria (JKO) 6,00
Faktor Konversi (FK) 1,43

5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,09

6 Harga Output (Rp/Kg) 21.000,00

7 UDah Tenaqa Keria (Rp/JKO) 40.667.00

ll Penerimaan Keuntunqan (Rp/Kq Bahan Baku

8 Harqa Input (Rp/Kq) 10.500,00
g Sumbanqan Input Lainnya (Rp/Ko) 7.800,00

10 Nilai Output (Rp/Kq) 30.000,00

11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 'l'1 .700.00

b. Rasio Nilai Tambah (%) 39.00

12 a. Pendapatan Tenaoa Keria Lanqsuno (Ro/Kq) 3.485,74
b. Panqsa Tenaqa Keria 29,79

13 a. Keuntunqan ( Rp/Kq) 8.214,26

b. Tinqkat Keuntungan (%) 27,38

lll Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi

a. Pendapatan Tenaqa Keria (%) 17,88

b. Sumbanqan Input Lain (%) 40,00

c. Keuntungan Perusahaan/Usaha (%)

4s,o0

222

_ 0,13
22.OOO,OO

40.667,O0
3=.r:

1335O^OO

3.545,O0
48.88a,89
3.1.993,89

6.571 ,62
54,35

a Tambah
5.538,89

15,26 100,00
997 80,00

-i:) 8,00

1,25
-:-a KoJKO) 0,1 0

: rngan Tabel 3,

,:g digunakan
:- enghasilkan
.:tu kali masa

.,: 1rl0 kilogram
:aku tersebut

::-Jsar 2,22 kali
'::am bandeng
i I { diperoleh
::ltrva setiap 1
^.:-. ikan) akan
'::ndeng.
..'r merupakan

.:-.asing faktor
::- mengetahui
:--.ar-r dari nilai
:'.:ka terlebih
:-:-r antara nilai
:-,r bahanbaku
.-,: marjin yang
.: :.538,99 per
:-..:na. Marjin
l:rior produksi
:- ::.,enghasilkan
::-rt kemudian
.r.1latan tenaga
: :1ain (9,97%),
:ak. Besarnya

R: JKO)

45.000,00

40.667,00
-:--gan (Rp/Kg Bahan Baku

18.900,00

2.300,00

56.250.00

35.050,00

62 31
-1-.-1a Kerja Langsung (Rp/Kg) 4.066,70

22.983,30

--.ea (ok])

-. =aktor-Faktor Produksi

1 7.350,00

:'.ga Ketja (Ya)

Lain (%)
::--sahaan/Usaha (%) 82,95

' - --lr

- -.:...sarkan hasil perhitunganTabel 4,
-*. ... L.ahan baku (bibit udang) yang

- '- .::dn untuk memproduksi/
-:,.:ilkar.r komoditas udang vanami
. :...iu kali masa produksi atau panen
: .ebih sebesar 80 kilogram bahan
I :n bahan baku tersebut mengalami
:\atan sebesar 125% sehingga

- .-:r 100 kilogram udang vanami
.:ktor konversi yang diperoleh
1.11. Hal ini berarti bahwa setiap 1

-:,:::.r bahan baku (bibit udang vanami)
' :renghasilkan 1,25 kilogram udang

--i.\i1ai tambah yang diperoleh
- ::kan balas jasa untuk masing-

14 Margin (Rp/kg) 9.500,00

6,16

- Desember 207:

Sumber: Peneliti (2014)

42,12

):sember 2015
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2. Tongkol
Komoditas tongkol merupakan komoditas

unggulan sektor perikanan di kabupaten
Lamongan. Hasil perhitungan nilai tambah
(value added) dengan menggunakan
metode Hayami (1987) disajikan dalam
Tabel9 berikut ini.

Tabe1 9
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value

Added) Sektor Perikanan Komoditas
Tongkol di Kabupaten Lamongan

Variabel Nilai Tambah Keteranoan
I Output-lnpui- Harqa
I Output (Kg)

2 lnput Bahan Baku (Kg) 36,00
3 Input Tenaqa Keria (JKO) 8.00
4 Faktor Konversi (FK) 2,78

5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,22
6 Harga Output (Rp/Kq) 13.500,00
7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO) 40.667,00
ll Penerimaan Keuntunoan (Rp/Ko Bahan Baku

8 Harqa lnput (Rp/Kq)
g Sumbanqan lnput Lainnva (Rp/Kq) 25.000,00
'10 Nilai Output (Rp/Kq) 17.500,00
11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 12.500,00

b. Rasio Nilai Tambah (%) 33,33
12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) 9.037.11

b. Panqsa Tenaqa Keria 72.30

13 a. Keuntunqan ( Rp/Kq) 3.462,89
b. Tinqkat Keuntunqan (%)

lll Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Froduksi
14 Margin (Rp/kg) 3.500,00

a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 24,10
b. Sumbangan lnput Lain (%) 66.67
c. Keuntungan Perusahaan/Usaha (%) ora

input lairy dan keuntungan petani. Besamr .
distribusi marjin untuk pendapatan tenas:
kerla Q4,\0%), sumbangan input lain (66,67'

dan keuntungan nelay ansebesar 9,23% .

3. Ikanlayang
Komoditas ikan layang merupaka:

komoditas unggulan sektor perikanan c
kabupaten Lamongan. Hasil perhitunga:
nilai tambah (aalue added) dengar
menggunakan metode Hayami (1987
disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel l0
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Vnlue

Added) Sektor Perikanan Komoditas Ikan
Layang di Kabupaten Lamongan

Variabel Nilai Tambah Keteranqa.
I Output-lnput- Harqa
1 Output (Ks) 100,00
2 lnput Bahan Baku (Kq)

3 lnput Tenaga Keria (JKO)

4 Faktor Konversi (FK)

5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,13

6 Harga Output (Rp/Kg) 10.000,00

7 Upah Tenaqa Keria (Rp/JKO) 40.667,00
ll Penerimaan Keuntunqan (Rp/Kq Bahan Baku

8 Harga lnput (Rp/Kg)
g Sumbangan lnput Lainnya (Rp/Kq)

10 Nilai Output (Rp/Kg) 11 .625,00
.11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 6.125,00

b. Rasio Nilai Tambah (%)

12 a. Pendapatan Tenaqa Keria Lanqsunq (RD/Jam) 5.083.38
b. Pangsa Tenaga Kerja 82,99

13 a. Keuntungan ( Rp/Kg) 1 .04'1 ,63
b- fingkat Keuntungan (%) 6.67

Ill Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi

9,23

Sumber: Peneliti (2014)

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 9,

besamya bahan baku yang digunakan untuk
memproduksi/menghasilkan komoditas
tongkol dalam satu kali rnasa produksi
atau panen sebesar 36 kilogram bahan
baku. Dari bahan baku tersebut mengalami
peningkatan sebesar 278% sehingga
diperoleh 100 kilogram tongkol serta faktor
konversi yang diperoleh adalah 2,78. Hal
ini berarti bahwa setiap 1 kilogram bahan
baku untuk tangkap diperkirakan akan
maenghasilk an 2,7 8 kilo gram tongkoi.

{-}ntuk mrengetahui berapa balas jasa
yang diberikan dari nilai tambah yang
diperoleh, maka terlebih dahulu harus
diketahui marjin antara nilai output yang
dihasiXkan dengan bahan baku utima yang
digr-rnakan. Besar marjin yang diperoleh
sebesar Rp 3"500 per kilogram bahan baku
i-ltama. Marjin tersebut didistribusikan
n<epada pendapatan tenaga kerja sumbangan

14 N/argin (Rp/kg) 5.625,00
a. Pendapatan Tenaoa Keria 32.53
b. Sumbanqan lnput Lain 60,80
c. Keuntungan Perusahaan/Usaha 6,67

Sumber: Hasil Analisa, 2014

Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
besarnya bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi komoditas ikan
trayang dalam satu kali masa produksi atau
panen sebesar 64 kg bahan baku untuk
tangkap. Dari bahan baku tersebut
mengalami peningkatan sebesar 156%
sehingga diperoleh 100 kg ikan layang
serta faktor konversi yang diperoleh
adalah 1,56. Hal ini berarti bahwa setiap 1 kg
bahan baku untuk tangkap diperkirakan
akan rnenghasilkan 1,,56 kg ikan Xayang.

Untuk mengetahui berapa balas jasa yang
diberikan dari nilai tambah yang diperoletu
maka teriebih dahulu harus diketahui
rnarjin antara nilai output yang dihasilkan
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Tabel8
Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value

Added) Sektor Perikanan Komoditas Ikan
Kerapu di Kabupaten Lamongan

28.000,003.400.00
23.833.33

15.833,33

_ 66,43
4.744,48

29,97

_ 1l .0!c41
46,53

40.667,00
: 3a^an Baku

3.s00,00
2.800.00

12.222,22

8.922,22 Variabel Nilai Tambah

89,88
,':,-'9lRp!ks) __ 9!??;27

9,70 2 lnput Bahan Baku (Kg)
1 Output (Kq) 100,00

4.233,33
12.499.96 3 lnput Tenaga Kerja (JKO)

24,67
8'1 ,16 4 Faktor Konversi (FK) 1,54

17,64

57,65

::anTabel6
: rligunakan
\xrkomoditas
: -.t1uksi atau
^.1 kilogram

,' \Ll telsebut
-'r-esar 167 ,q,

:...m ikan lele
. diperoleh
,:'.iva setiap 1

^ ikan) akan
-ele. Untuk
jasa yang

:-: diperoleh,
.-s diketahui
-: dihasilkan
: Jigunakan.
: i(p 4.233,3-3

:,..::-ia. Marjin
---..an kepada
::nu-rputlairl
: . a distribusi
-: ierja Q4,6n,
'--.-<eunfungan

::'-gS;ulan lain
:- Lamongan

Jue added)
:-,'. ami (198n

:.ri-L (Value
:' 'iitas Nila
-: It

{.eie rangan

-1q9!o

45,00

6,00
2,22

0,13

- ),:sember 207:

I

5 Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,09

8.722,22 6 Harqa Output (Rp/Kq) 45.000,00

9,23 7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKo) 40.667,O0

4,77 !t Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku

8 Harga lnput (Rp/Kg) 39.700,00

g Sumbangan lnput Lainnya (Rp/Kg) 12.000.00

t o Nilai Output (Rp/Kg) 29.230.77

''-'..-- 1'erLritunganTabelT,
--:-<u ]'ang digunakan

- ,: -....- <omoditas nila dalam
- .' - -i :ksi atau panen sebesar

- = - .. - *ram bahan baku. Dari
'- 

-' -.: ner-rgalamipeningkatan
- ' .:' rSa tlalam l00 kilogram

-.-.rtor konversi yang
' I ll. Untuk mengetahui

- -:-:eroleh, maka terlebih
- , .:,1hui marjin antara nilai
- -.-:-,rsilkan dengan bahan

: ;iqunakan. Besar marjin
,:....ah sebesar Rp 8.722,22

.-.'.'....r'r baku utama. Marjin

. :-.:ribusi f aktor-f aktor
' :,..han baku utama dalam

:trut produksi. Marjin
, -' . -..r'),lidistribusikan kepada
.:i'.:iSd kerja, sumbangan
-i-..r'. keuntungan petani.

- 
-:- -:si marjinuntukpendapatan

l-. r, sumbangan input lain
. :.-lrltungan petani tambak

-rindfl Tangkap

- : r rkan kerapu merupakan
-. -:ir:lan sektor perikanan di
- -: ]ttrI1gd1-r. Hasil perhitungan
' .,:-. r r-alue added) dengan
-.::' metode Hayami (1987)

.,::', Tabel8 berikut ini.

11 a. Nilai Tambah (Rp/Kq) 17.530,77

b. Rasio Nilai Tambah (%)

12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Jam) 3.753,88

b. Pangsa Tenaga Kerja

13 a. Keuntungan ( RpiKg) 1 3.776,89

b. Tingkat Keuntungan (%) 19.90

ilt Balas Jasa Untuk Fal(or-Faktor Produksi

14 19.5

a. Pendaoatan Tenaoa Keria (yo) 12,71

b. Sumbanoan InDut Lain (%) 40,64

c. Keuntungan Perusahaan/Usaha (7o) 46,65

Sumber: Peneliti (2014)

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 8,

besarnya bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi/ menghasilkan
komoditas kerapu dalam satu kali masa
produksi atau panen sebesar 65 kilogram
bahan baku. Dari bahan baku tersebut
mengalami peningkatan sebesar 154%
sehingga diperoleh 100 kilogram ikan
kerapu serta faktor konversi yang diperoleh
adalah L,54.Halini berarti bahwa setiap 1

kilogram bahan baku akan menghasilkan
l,54kilogramkerapu.

Untuk mengetahui berapa balas jasa

yang diberikan dari nilai tambah yang
diperoleh, maka terlebih dahulu harus
diketahui marjin antara nilai output yang
dihasilkan dengan bahan baku utama yang
digunakan. Besar marjin yang diperoleh
sebesar Rp 19.530 per kilogram bahan baku
utama. Marjin merupakan kontribusi
faktor-faktor produksi selain bahan baku
utama dalam menghasilkan output produksi.
Mrr;i, tersebut kemudian didistribusikan
kepada pendapatan tenaga kerja, sumbangan
input lairy dan keuntungan petani. Besarnya
distribusi marjin untuk pendapatan tenaga
kerja (12,71%), sumbangan input lain
(40,64%) dan keuntungan petani tambak
sebesar46,65%.
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel
12, besarnya bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi komoditas olahan
otak-otak bandeng dalam satu kali masa

produksi sebesar 180 kg bahan baku. Dari
bahan baku tersebut mengalami penyT rsutan
sebesar 44% sehingga diperoleh 100 kg
otak-otak bandeng serta faktor konversi
yang diperoleh adalah 0,56. Hal ini berarti
bahwa setiap L kilogram bahan baku akan
menghasilkan 0,56 kg olahan otak-otak
bandeng. Untuk mengetahui berapa balas
jasa yang diberikan dari nilai tambah yang
diperoleh, maka terlebih dahulu harus
diketahui marjin antara nilai output yang
dihasilkan dengan bahan baku utama yang
digunakan. Besar marjin yang diperoleh
sebesar Rp 6.333,33 per kg bahan baku utama.
Marjin tersebut kemudian didistribusikan
kepada pendapatan tenaga kerja sumbangan
input lain, dan keuntungan pengusaha. Fauzi,
Besamya distribusi marjin untuk pendapatan
tenaga kerja (3,57%0, sumbangan input
lain (56,84%) dan keuntungan pengusaha
sebesar39,59o/,.

KESIMPULAN

Produk unggulan yang mampu bersaing
di pasar ditandai dengan kemampuan mengelola
dan memanfaatkan peiuang pasar, dengan
terciptanya suatu proses berkelanjutan, oleh
karena itu dari hasil analisa sektoral di
Kabupaten Lamongan dengan menggunakan
pendekatan SLQ, DLQ, dan SS dapat dimaknai
sektor perikanan termasuk sektor basis.

Komoditas unggulan yang mempunyai
nilai tambah pada sektor perikanan pada sub

budidaya perikanan meliputi bandeng, udang
vanami, tombro, lele, nila dankerapu. Sementara
pada sub perikanan tangkap meliputi tongkol,
serta ikan layang. Adapun komoditas unggulan
pada sektor pengolahan hasil perikanan yang
mempunyai nilai tambah meliputi lele krispi dan
otak-otak bandeng.

SARAN

Saran tindak lanjut yang perlu dilakukan
adalah strategi pengembangan sentra produksi
unggulan yar.g ada perlu didorong dan
dikembangkan potensi yang sudah ada

sekaligus difasilitasi sebagai produk eks

Dengan demikian kawasan sentra prod
tersebut mendapatkan isentif kemudahan
rangka rneningkatkan produk dan mutu
perikanannya. Kawasan sentra produk
tersebut merupakan sentra ekonomi \'
menghasilkan barang dan jasa yang berori
ekspor terutama optimalisasi kelembagaan )'
ada, peningkatan dan pemeliharaan sarana

prasarana kawasan, pengelolaan kuali
lingkungan, pembinaan elemen kegiatan u
proses produksi, manajemen pemasaran
promosiproduk.
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D idik Trisbiantoro, Suzana Sri Hartini,

:engan bahan baku utama yang digunakan.
B:sar marjin yang diperoleh sebesar Rp
5.625 per kg bahan baku utama. Marjin
:rerupakan kontribusi faktor-faktor produksi

-lain bahan baku utama dalam menghasilkan

-rutput produksi. Marjin tersebut kemudian
:rdish'ibusikan kepada pendapatan tenaga
serja, sumbanganinput lain, dankeuntungan

Ftani. Besarnya distribusi marjin untuk

-ndapatan tenaga kerja (32,53%),ssmbangan
:rput lain (60,80%) dan keuntungan nelayan
*besar6,67%.

Olahan Hasil Perikanan
l. OlahanleleKrispi

Komoditas olahan lele krispi merupakan
romoditas unggulan sektor pengolahan
':ahan pangan di Kabupaten Lamongan.
I-{asil perhitungan nilai tambah (aalue

.;.t-letl) dengan menggunakan metode
l{avami (1987) disajikan dalam Tabel 11

rerikutini.

Tabel 11

Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value
Added) Sektor Olahan Bahan Pangan

Komoditas Lele Krispi
di Kabupaten Lamongan

Variabel Nilai Tambah Keteranqan
]-qI-lnput- Harga

-:,-r Bahan Baku (Kg) 149,OO
-",-, Cn"g" K"n" (J

acor Konversi (FK) o,71

Sumaryam) Kajian Nilai Tambah Produk ...,....

sebesar 29% sehingga diperoleh 100 kg lele
krispi serta faktor konversi yang diperoleh
adala1i.0,7L%. Hal ini berarti bahwa setiap 1

kg bahan baku akan menghasilkan1,Tlkg
olahan lele krispi. Untuk mengetahui
berapa balas jasa yang diberikan dari nilai
tambah yang diperoletu maka terlebih
dahulu harus diketahui marjin antara nilai
output yang dihasilkan dengan bahan baku
utama yang digunakan. Besar marjin yang
diperoleh sebesar Rp 4.928,57 per kg bahan

baku utama. Marjin tersebut kemudian
didistribusikan kepada pendapatan tenaga

kerja, sumbangan input lain, dan keuntungan
pengusaha. Besamya distribusi marjin untuk
pendapatan tenaga kerla p,93%), sumbangan
input lain (50,72%) dan keuntungan
pengusaha sebesar 45,35o/o .

2. Olahan Otak-Otak Bandeng
Komoditas olahan otak-otak bandeng

merupakan komoditas unggulan sektor
pengolahan bahan pangan di kabupaten
Lamongan. Hasil perhitungan nilai tambah
(oalue added) dengan menggunakan metode
Hayami (1987) disajikan dalam Tabel 12

berikutini.
Tabel L2

Hasil Perhitungan Nilai Tambah (Value
Added) Sektor Olahan Bahan

PanganKomoditas Olahan Otak-Otak
tsandeng di Kabupaten Lamongan

K"t"rar\q*

- 1oeq.tr
64,08f
e;9q
'1,56

0,13
10.000,of,_=ffi

.' ,:..

s.soo.ofi____=-
1'1 .625,00

6.125,00
39.20

t€m1 s.083,38
82,99

1.O41,63
6.67

s.625.00
32,53 . :€'sren Tenaga Kerja (KoJKO)

-:t€ Output (Rp/Kg)

iererimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku

Variabel Nilai Tambah Keterangan
16.000,00 I Oulput-lnput- Harga

1.694,49 1 Output (Kg) 100,00

2 lnput Bahan Baku (Kg) '180,00

2.500,oo 3 lnputTenaga Kerja (JKO) 24,0O

4 Faktor Konversi (FK) 0,56

2.424,57 s Koefisien Tenaga Kerja (KoJKO) 0,13

" ze;boo,oo6 Harga Output (Rp/Kg) 
.

21,25
1.694,49,

-ja:t!999 xg!1e4Ko)

-€Ga lnput (Rp/Kg)
3'--banqan lnput Lainnva (Rp/Kq)

'.,e output (Rp/Kg) 11.424'57

: \ iai Tambah (Rp/Kg)
D Rasio Nilai Tambah (o/o)

i 2endapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Jam) 193,66 7 Upah Tenaga Kerja (Rp/JKO)
: zanosa Tenaqa Keria 7.97 ;; Penerimaan Keuntungan (Rp/Kg Bahan Baku

ungan di atas,
tg digunakan
noditas ikan
produksi atau
r baku untuk
tku tersebut
nbesar 156%

; ikan layang
ng diperoleh
nsa setiap 1kg
diperkirakan

; ikan layang.
alas jasa yang
ang diperoletr,
us diketahui
ng dihasilkan

: <euntungan ( Rp/Kg) 2.234.92 9.500,008 Harga Input (Rp/Kg)
5 Tingkat Keuntunqan (7o) g Sumbangan Input Lainnya (Rp/Kg)

a Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi .10 Nilai Output (Rp/Kg) 15.833,33
.,;rgin (Rpikg) 4.924,57

j1 a. Nilai Tambah (RpiKg) 2.733,33cendapatan Tenaga Kerja (9/o) 3,93
b. Rasio Nilai Tambah (%) 17.26Sumbangan lnput Lain (%) 50.72

12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Jam)<euntunqan Perusahaan/Usaha (7o) 45.35

- := -tr: Peneliti (2014)

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel
11, besarnya bahan baku yang digunakan
untuk rnemproduksi komoditas olahan
iele krispi dalam satu kali masa produksi
sebesar 140 kg bahan baku. Dari bahan
baku tersebut mengalami penyusutan

lll Balas Jasa Untuk Faktor-Faktor Produksi

b. Pangsa Tenaga Kerja
.13 a. Keuntungan ( Rp/Kg) 2.s07.40

b. Tingkat Keuntungan (%) 15,84

14 Margin (Rp/kg) 6.333,33

a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 3,57

b. Sumbangan lnput Lain (%) 56,84

c. Keuntungan Perusahaan/Usaha (%)

G
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Sumber: Hasil Analisa, 2014
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